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Abstrak

Inovasi layanan digital menjadi tren baru dalam tata kelola Pemerintahan Desa. Layanan digital
selama ini dinilai sebagai urusan teknologi semata dan mengesampingkan aspek human
transformation. Akibatnya, adopsi digital masih bersifat permukaan dan belum banyak
mengubah perilaku masyarakat. Berdasar kegelisahan tersebut, penelitian ini melakukan
analisis multisitus terhadap tiga desa di Kecamatan Sawoo, yakni Desa Grogol, Desa
Tumpakpelem dan Desa Pangkal. Dengan perspektif sosiologis, penelitian ini bertujuan
sebagaiberikut: pertama, mendeskripsikan kondisi eksisting inovasi sosial layanan publik
berbasis teknologi informasi di ketiga desa; Kedua, mengidentifikasi faktor-faktor pendukung
dan penghambat inovasi sosial transformasi digital layanan publik di ketiga situs penelitian ini;
Ketiga, mengembangkan model inovasi sosial untuk percepatan transformasi digital layanan
publik tiga desa tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga desa telah mempunyai
platform layanan digital untuk layanan administrasi, informasi dan pemberdayaan masyarakat.
Hanya saja platform digital yang berbasis web dan android tersebut (pada tahapan adopsi)
sebagian besar masih dalam tarap implementatif karena kendala manajemen. Berdasar analisis
faktor pendukung dan penghambat, penelitian ini menawarkan langkah mitigasi yang meliputi:
penjaminan sustainibilitas program, penguatan jejaring inovasi, perubahan perspektif ke arah
inovasi layanan digital sebagai proses belajar bersama yang berkesinambungan. Model
pengembangan inovasi layanan digital dibangun berdasar penguatan ekosistem digital dan
menjadikan program desa digital sebagai rekayasa sosial untuk nilai dan norma baru yang

kompetibel dengan iklim digital.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi bergerak sangat cepat. Segala
aspek kehidupan mengalami perubahan, tak terkecuali dan terutama sektor
layanan publik. Layanan publik dimaknai Undang-undang Nomor 25 Tahun
2009 sebagai kegiatan yang dilakukan penyelenggara layanan publik dalam
rangka memenuhi kebutuhan layanan setiap warga Negara baik yang bersifat
jasa, barang, maupun administrasi (UU No. 25 Tahun 2009). Pada penelitian ini,
layanan publik yang dimaksud adalah layanan administrasi.

Pandemi covid-19 (yang menuntut penjarakan fisik dan menghindari
kerumunan) semakin mengakselerasi transformasi digital pada layanan publik.
Digitalisasi layanan publik menjadi tren kontemporer, tidak terbatas pada
Pemerintahan Pusat, Provinsi, dan Kabupaten, tetapi juga Pemerintahan Desa.
Mulai muncul tren desa digital (smart village) yang diinisiasi oleh Pemerintah
dan masyarakat desa untuk mempermudah layanan publik berbasis pada
teknologi informasi.

Digitalisasi layanan publik tidak akan berjalan secara optimal tanpa
dukungan talenta digital dan human transformation, meminjam istilah
Hermawan Kartajaya. Dalam banyak aspek, layanan publik digital masih
terkesan sebagai lip service dan setengah hati. Ungkapan menarik dalam sebuah
artikel di Harvard Business Review: “Digital transformation is not about
technology ”. Transformasi digital adalah persoalan kultur dan paradigma para
abdi negara dalam semua level pemerintahan. Infra struktur yang canggih
sekalipun tak akan mempunyai makna signifikan manakala SDM pengelolanya
tidak mempunyai literasi digital, tidak cekatan, dan berpikiran konvensional
(kuno).

Karena hal di atas, digitalisasi dan transformasi digital layanan publik
sebagai fenomena yang relatif baru menarik untuk diteliti. Fenomena ini bahkan

mulai muncul dan berkembang dari bawah, yakni Pemerintahan Desa. la sering



disebut dengan smart village atau desa digital. Desa digital merepresentasi
ekosistem inovasi yang bersifat swadaya, tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat, serta tidak melulu struktural top-down. la hadir bersama kesadaran
(sosial) merespon berbagai permasalah sosial yang hendak dipecahkan dengan
teknologi informasi. Ini selaras dengan makna inovasi sosial sebagai bentuk
respon baru terhadap kebutuhan sosial yang mendesak. Inovasi dengan bantuan
teknologi ini menciptakan hubungan dan kolaborasi baru (Gogor Oko
Nurhayoko et al., Ed., 2020).

Berdasar hal di atas, riset ini mencoba memotret inovasi sosial dalam
bidang layanan publik melalui adopsi teknologi digital yang dilakukan oleh
Pemerintahan Desa di Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo. Sawoo adalah
salah satu kecamatan yang mengklaim belasan desanya telah bertransformasi
menjadi desa digital. Menurut penuturan salah satu Pegawai Kecamatan, hanya
Desa Ketro yang belum melakukan transformasi ini. Meskipun begitu, seluruh
desa di Kecamatan Sawoo dipersiapkan untuk melakukan layanan publik yang
bersifat digital dengan mempertimbangkan kesiapan masing-masing desa
(Wawancara, R1).

Grogol adalah salah desa di Kecamatan Sawoo yang telah me-
launching desa digital pada tahun 2020. Launching dilakukan oleh Bupati Ipong
kala itu. Pada Tahun 2021, Grogol meraih dua penghargaan dalam ”KI Awards
Tahun 2021 Tingkat Provinsi Jawa Timur”. Kl Awards adalah ajang
penghargaan keterbukaan informasi publik. Dua penghargaan sekaligus yang
diterima adalah: pertama, kategori Pengelola dan Pendokumentasian Informasi
Terbaik (Kategori 4). Kedua, kategori Badan Publik menuju informatif kategori
B 80-96 (Kategori 5). Tidak hanya Desa Grogol, Desa Tumpak Pelem (desa lain
di Kecamatan Sawoo) juga mendapatkan penghargaan dalam ajang yang sama,
yakni sebagai penyedia layanan informasi terbaik (kategori 3) tingkat desa se-
Jawa Timur (kominfo.jatimprof.go.id, ponorogo.go.id, dan wawancara R2).

Dengan layanan digital, masyarakat di dua desa tersebut bisa
mendapatkan informasi secara mudah dengan membuka website desa. Mereka

juga dapat dapat melakukan pendaftaran dan mengunduh aplikasi diperangkat



seluler android untuk mendapatkan layanan. Sebagian besar layanan berkaitan
dengan administrasi kependudukan. Pemerintah Kecamatan dalam hal ini
melakukan agreement dengan Dinas Kependudukan Kabupaten. Pemerintah
Kecamatan Sawoo dalam hal ini telah melayangkan izin untuk optimalisasi
layanan ini ke Kementerian Dalam Negeri (wawancara, R1).

Digitalisasi layanan publik desa-desa di Kecamatan Sawoo adalah
sebuah proses awal yang kesiapannya berbeda antar desa. Pandemi covid-19
telah berpengaruh terhadap kesiapan ini. Ini mengingat transformasi digital
dilakukan secara swadaya oleh pemerintahan desa. Persoalan lain berkaitan
dengan human resources. Di antara persoalan yang berkaitan dengan hal ini
adalah: (1) mindset digital yang belum sepenuhnya terbentuk; (2) kurangnya
tenaga profesional dalam bidang teknologi informasi sehingga pengembangan
layanan digital belum bisa dilakukan secara optimal; (3) Sebagian masyarakat
(utamanya generasi tua) masih mempunyai pemahaman yang terbatas dan belum
familiar dengan aplikasi digital. Kalompok ini lebih memilih pengunaan layanan
publik yang bersifat manual (Wawancara R2).

Berdasar paparan di atas, riset ini memotret lebih mendalam fenomena
transformasi digital di tiga desa di Kecamatan Sawoo, yakni Grogol, Tumpak
Pelem, dan Pangkal. Tiga desa ini bisa menjadi icon dan representasi
transformasi digital layanan publik di Kecamatan Sawoo. Riset tentang tiga desa
digital ini dinilai penting untuk mengembangkan model dan formula
transformasi digital dengan menggunakan perspektif inovasi sosial. Perspektif
ini berkaitan dengan persoalan subtantif transformasi layanan digital.
Transformasi berkaitan dengan dimensi batiniah ekosistem inovasi yang
menjamin totalitas dan sustainabilitas transformasi digital. Transformasi digital
adalah inovasi sosial yang menekankan pada spirit layanan publik yang
didasarkan pada: (1) Kesadaran dan kepekaan terhadap kebutuhan masyarakat;
(2) Maksimalisasi penggunaan teknologi, (3) Peningkatan kapasitas SDM dan
kolaborasi serta kerjasama/interaksi sosial lintas pemangku kepentingan
(kominfo, 2021).

B. Pertanyaan Kelitbangan



Berdasar permasalahan di atas, pertanyaan kelitbangan dapat
dirimuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana inovasi sosial dikonstruksikan untuk layanan publik berbasis
teknologi informasi pada masyarakat Kecamatan Sawoo?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat inovasi sosial dalam bidang
layanan publik berbasis teknologi informasi di Kecamatan Sawoo?
3. Bagaimana model pengembangan inovasi sosial untuk mempercepat

transformasi digital layanan publik di Kecamatan Sawoo0?

C. Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan riset ini adalah:
1. Mendeskripsikan kondisi eksisting inovasi sosial layanan publik berbasis
teknologi informasi di Kecamatan Sawoo;
2. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat inovasi sosial
transformasi digital layanan publik di Kecamatan Sawoo;
3. Mengembangkan model inovasi sosial untuk percepatan transformasi digital

layanan publik di Kecamatan Sawoo.

D. Keluaran yang Diharapkan

Keluaran riset ini adalah tiga hal sebagai berikut:

No Kondisi saat ini Keluaran

1 Belum adanya potret kondisi Memberikan deskripsi faktual
eksisting inovasi sosial dalam layanan publik berbasis teknologi
bidang layanan publik berbasis informasi dari perspektif inovasi

teknologi informasi di Kecamatan | sosial di Kecamatan Sawoo

Sawoo Kabupaten Ponorogo Ponorogo
2 Belum teridentifikasinya faktor- Tersedia data sistematis faktor-
faktor pendukung dan faktor pendukung dan

penghambat transformasi digital penghambat transformasi digital




layanan publik di Kecamatan
Sawoo Ponorogo

layanan publik di Kecamatan

Sawoo0.

Belum tersedia pengembangan
model inovasi sosial untuk
percepatan tranformasi digital
layanan publik Kecamatan Sawoo
Ponorogo.

Rumusan model pengembanga
inovasi sosial untuk mempercepat
transformasi digital layanan
publik di Kecamatan Sawoo
berdasar lesson learned kondisi

eksisting.

E. Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan penelitian ini adalah rumusan model pengembangan
inovasi sosial untuk percepatan transformasi digital layanan publik di
Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo. Transformasi digital tidak sekedar
teknologi informasi, tetapi berkaitan dengan paradigma, mindset, dan budaya
digital semua stakeholders yang terkait. Inovasi sosial berkaitan dengan ragam
kegiatan yang terorkestrasi secara baik dalam organisasi pemerintahan. la
merupakan hasil interaksi yang bersifat dinamis dan menyeluruh serta proses
pembelajaran yang melibatkan semua stakeholders (Gogor Oko Nurharyoko et
al. (ed.), 2020).

Untuk merumuskan sasaran di atas, kondisi eksisting-faktual inovasi
sosial transformasi digital pada lokus penelitian akan dipotret secara mendalam.
Selain itu, identifikasi faktor penghambat dan pendukung akan dilakukan untuk
mempermudah proses perumusan model dan formula percepatan transformasi
digital layanan publik di tingkat desa.

Semua aspek sasaran kegiatan ini akan melibatkan semua stakeholders
mengingat inovasi sosial transformasi digital adalah interaksi sosial yang
bersifat komprehensif dan sistemik yang tidak saja berkaitan dengan software
tetapi juga SDM pemangku kepentingan.

F. Ruang Lingkup Kegiatan
Ruang lingkup kegiatan penelitian ini meliputi: pertama, eksplorasi

dan pendalaman terhadap ekosistem inovasi transformasi digital pada lokus



penelitian. Secara teoretik ekosistem inovasi adalah mereka para pelaku inovasi
dan semua stakeholders yang terlibat baik secara langsung ataupun tidak. Selain
itu, ekosistem inovasi meniscayakan sumber daya lain berupa pendanaan,
fasilitas fisik, teknologi, institusi, dan proses interaksi sosiologis yang dinamis
serta budaya kerja yang memungkinkan terbentuknya layanan digital publik di
beberapa desa di Kecamatan Sawoo Ponorogo (Gogor Oko Nurharyoko et al.
(ed.), 2020).

Kedua, memahami tata kelola digital pada lokus penelitian. Kegiatan
ini bertujuan untuk mendapatkan kejelasan tentang siapa berbuat apa dan
bertanggung jawab kepada siapa dalam ekosistem inovasi sosial transformasi
digital layanan publik pada lokus penelitian. Kegiatan ini penting untuk melihat
secara mendalam apakah tata kelola digital telah dilakukan secara baik untuk
menjamin efektifitas layanan dan tidak terjadinya fragmentasi sosial dalam
organisasi ((Gogor Oko Nurharyoko et al. (ed.), 2020).

Ketiga, pendalaman terhadap jaringan dan inovasi yang bersifat
kolaboratif.

Keempat, mendesain ekosistem inovasi sosial untuk percepatan

transformasi digital yang bersifat sustainable dan berkelanjutan.
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KERANGKA KONSEPTUAL INOVASI SOSIAL
TRANSFORMASI DIGITAL LAYANAN PUBLIK

Inovasi Sosial

1. Pengertian dan Konsep Inovasi Sosial

Leading sector layanan publik adalah Pemerintah, dari pusat hingga
daerah. Layanan publik bergerak secara dinamis sesuai dengan tantangan
zaman. Perkembangan teknologi informasi berpengaruh sangat kuat
terhadap dinamika layanan publik. Pandemi covid-19 semakin
mengakselerasi layanan publik yang bersifat inovatif. Inovasi menjadi kata
kunci penting dalam layanan publik yang efektif dan efesien. Kinerja
organisasi bertumpu pada inovasi yang dihadirkan pengelolanya. Lebih
jauh, inovasi menjadi kontributor utama dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi nasional dan kesejahteraan masyarakat. Inovasi menjadi kata
kunci daya saing sebuah bangsa .

Apa itu inovasi? Inovasi secara sederhana bisa dimaknai sebagai
tindakan memberikan kemudahan, kecepatan, dan keunggulan.
Kemudahan, kecepatan, dan keunggulan bagi pengguna layanan, bagi
pelaku birokrasi, dan bagi tata kelola organisasi pemerintahan. Inilah yang
menjadi parameter kompetitif organisasi pemerintahan. Inovasi dalam
pengertian di atas juga bermakna pemeliharaan organisasi pemerintahan
dari jerat korupsi. Birokrasi yang berbelit sering identik dengan praktik
korupsi, sementara korupsi akan menenggelamkan daya saing sebuah
bangsa.

Inovasi selalu berdimensi sosial. Inovasi ada dalam satu ekosistem
sosial. Inovasi tidak sekedar berkaitan dengan teknologi. Karena itu secara
umum inovasi dimaknai sebagai praktik-praktik yang terorkestrasi dalam
sebuah organisasi (Gogor Oko Nurharyoko et al. (ed.), 2020). Inovasi
adalah interaksi sosial yang bersifat dinamis dengan melibatkan jaringan

sosial dalam sebuah ekosistem inovasi. Inovasi adalah proses pembelajaran



bersama antar pemangku kepentingan untuk mewujudkan tujuan bersama.
Konteks sosial dan konteks budaya mendasari tumbuh kembangnya
inovasi.

Paragraf di atas ingin menegaskan bahwa inovasi sosial dibedakan
dengan inovasi teknologi. Pada perkembangannya telah terjadi pergeseran
paradigma dalam melihat konsep inovasi. Pergeseran dari ekonomi industri
ke ekonomi berbasis pengetahuan adalah bukti pergeseran paradigma ini.
Paradigma ini berkaitan dengan pentingnya inovasi sosial dibandingkan
dengan semata inovasi teknologi. Inovasi tidak sekedar memperkenalkan
produk, aplikasi, dan layanan baru, tetapi tentang keyakinan dan hubungan
mendasar yang menyusun dunia (Janner Simarmata, Ed., 2021).

Inovasi sosial adalah perpaduan aspek manajemen/ekonomi dan
sosial. Sebagian kalangan melihat ini adalah pendekatan yang relatif baru
untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Inovasi sosial berpotensi untuk
menghasilkan keuntungan/kesejahteraan sekaligus nilai sosial. Inovasi
sosial adalah cara-cara yang inovatif untuk menyelesaikan masalah sosial.
Stanford Social Innovation  Review memaknai konsep inovasi sosial
sebagai solusi baru untuk masalah sosial yang lebih efektif, efesien, dan
berkelanjutan serta penciptaan nilai baru bagi masyarakat secara
menyeluruh, bukan per individu (Janner Simarmata, Ed., 2021).

Inovasi layanan publik berdimensi luas. Paul Windrum (2008)
mentaksonomikan inovasi dalam enam Kkategori untuk memudahkan
pemetaan aspek inovasi (Gogor Oko Nurharyoko et al. (ed.), 2020).
Taksonomi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Inovasi layanan
Inovasi layanan adalah menghadirkan produk layanan baru atau sebuah
bentuk peningkatan kualitas produk layanan yang sudah ada. Termasuk
dalam hal ini adalah mengubah karakteristik produk layanan atau pun

deain sebuah layanan.



b. Inovasi penyediaan layanan
Inovasi penyediaan layanan adalah pelibatan cara-cara baru, alternatif
penyediaan layanan kepada user, mekanisme interaksi baru untuk
memberikan layanan publik yang bersifat khusus.

c. Inovasi organisasi dan administrasi
Inovasi ini  mengubah  struktur organisasi dan rutinitas
pengadministrasian atau prosedur baku dalam memberikan layanan
publik.

d. Inovasi konseptual
Inovasi konseptual adalah perspektif baru yang mendobrak paradigma
lama/kuno yang mendasari praktik lama yang dinilai telah usang.
Inovasi ini bisa terjadi dalam seluruh tingkatan dan basanya melibatkan
pengenalan visi-misi baru, strategi baru, hingga landasan berpikir yang
baru. Contoh inovasi konseptual adalah perubahan konsep dan
paradigma dari pemerintah (goverment) ke tata kelola pemerintahan
(governance).

e. Inovasi kebijakan
Inovasi kebijakan mengubah pemikiran atau niat perilaku yang
diasosiakan dengan suatu sitem kepercayaan (belief system) atas sebuah
kebijakan sehingga dapat mengubah program-program pemerintah.

f. Inovasi sistemis
Inovasi sistemis adalah cara dan pendekatan baru akibat interaksi
dengan organisasi lain dengan didasarkan pada pengetahuan tertentu
(knowledge based). Salah satu contoh inovasi sistemis adalah model
privatisasi dan kemitraan pemerintah dan swasta (public-private
partnership).

Proses Inovasi Sosial

Menciptakan inovasi sosial memerlukan sebuah ekosistem sosial.
Ekosistem sosial merupakan sebuah sistem lingkungan yang terbentuk dari
hubungan timbal balik antar pelaku di dalam sistem. Igor Cazalda

menyebutkan bahwa mustahil akan tercipta inovasi sosial tanpa adanya



ekosistem sosial yang ada di masyarakat. Mengutip dari Geoff Mulgan,
Igor Cazalda menyebutkan bahwa inovasi sosial memerlukan “ekosistem
kreatif”. Ekosistem kreatif ini terdiri dari Active Agents of Innovation dan
Active Agents of Validation. Active Agents of Innovation merupakan kelas
kreatif (creative class) yang menginisiasi munculnya ide/gagasan dan
kreasi. Aktor dari Active Agents of Innovation berasal dari unsur yang ada
di masyarakat baik individu maupun organisasi. Sedangkan Active Agents
of Validation adalah pemangku kepentingan (stakeholders) yang memiliki
sumber daya untuk melaksanakan inovasi sosial. Aktor dari Active Agents
of Validation adalah institusi-institusi terkait (Igor Cazalda, 2019).

Secara garis besar, inovasi sosial terdiri dari 2 proses, yaitu agentic
engine dan structural engine. Agentic engine adalah proses di mana seorang
individu atau organisasi di dalam masyarakat menyusun strategi kreatif
(inovasi) sebagai solusi dari permasalahan tertentu. Perumusan strategi
oleh individu tersebut dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan struktur
sosial yang ada di dalam ekosistem social (Kristen Pue, Christian
Vandergeest, and Dan Breznitz, (2015).

Selanjutnya, pada tahap structural engine, akan dilihat apakah
strategi kreatif tersebut akan dijalankan pada lingkup lingkungan sosial
atau pada lingkup struktural sosial. Proses menjalankan strategi kreatif ini
diawali dengan menyosialisasikan strategi kreatif kepada masyarakat untuk
mendapatkan dukungan dalam uji coba awal implementasi strategi kreatif.
Tahap ini merupakan tahap awal dari difusi sosial yang dinamakan dengan
‘kemunculan’ (emergence). Setelah strategi kreatif tersosialisasikan
dengan baik serta mendapatkan dukungan dari masyarakat, maka tahap
selanjutnya adalah menjalankan strategi kreatif sebagai bagian dari sistem
sosial yang lebih luas. Tahap ini dalam difusi sosial disebut dengan
‘pengadopsian/institusionalisasi’ (adoption/institutionalization). Apabila
kedua proses yakni agentic engine dan structural engine berhasil dilakukan

maka akan tercapai outcome yang diinginkan yaitu tujuan sosial dan
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perubahan social (Pue, Vandergeest, and Breznitz, (2015). Sehingga secara

teoretik dapat digambarkan proses inovasi sosial sebagai berikut:
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Gambar 1: Konsep Proses Inovasi Sosial
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3.

Identifikasi Faktor Pendukung dan Penghambat Inovasi Sosial

Proses pelaksanaan inovasi sosial sebagaimana di atas sangat
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal ekosistem sosial yang
ada. Thomas L. Wheelen dan J. David Hunger mengungkap yang termasuk
ke dalam faktor internal terbagi menjadi 3, yaitu, pertama, struktur
organisasi (ekosistem sosial) khususnya terkait dengan garis instruksi dan
koordinasi. Kedua, budaya organisasi (ekosistem sosial) yang di dalamnya
terdapat keyakinan, harapan, dan nilai. Ketiga, sumber daya yang
digunakan, termasuk aset yang dimiliki, keterampilan, kompetensi, dan
pengetahuan. (Thomas L. Wheelen dan J. David Hunger, 2012) Sedangkan
faktor eksternal mencakup 3 hal, pertama, lingkungan alami yang termasuk
di dalamnya sumber daya dan iklim. Kedua, lingkungan sosial yang di
dalamnya kondisi perekonomian, sosio kultural, teknologi, dan
politik/kebijakan. Ketiga, lingkungan tugas, yang di dalamnya terdapat
pemerintah, komunitas yang ada di dalam sistem sosial, serta pihak-pihak
yang berkaitan dengan ekosistem sosial. (Wheelen dan Hunger, 2012)

Faktor internal sebagaimana di atas, pada dasarnya ingin
mengetahui kekuatan dan kelemahan ekosistem sosial yang bisa
mempengaruhi proses inovasi sosial. Begitupun faktor eksternal, yang pada
dasarnya menunjukkan pada peluang dan ancaman. Dari identifikasi
kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman, maka dapat diketahui
faktor mana yang mendorong proses inovasi sosial (kekuatan dan peluang)
dan mana yang menghambat proses inovasi sosial (kelemahan dan

ancaman).

13



Faktor Internal Faktor Eksternal

Lingkungan
Budaya Sosial
v
Lingk i
Struktur sumber Daya Ingkungan Lingkungan
Alami Tugas
lI.
: -
Pendukung N e e L

Penghambat

Gambar 2: Identifikasi Faktor Pendukung dan Penghambat

Inovasi Sosial

Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan secara singkat

konstruksi inovasi sosial dalam konteks pemerintah desa sebagai berikut.
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Gambar 3: Konsep Proses Inovasi Sosial Konteks Pemerintah Desa
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B. Transformasi Digital Layanan Publik
1. Konsep dan Latar Belakang

Transformasi digital (digital transformation) adalah kata yang
menjadi tranding dalam dalam berbagai lini dalam beberapa tahun
terakhir, termasuk dalam layanan publik. Proses digitalisasi merangsek
dalam semua aspek kehidupan. Kemajuan teknologi telah menghadirkan
apa yang disebut dengan artificial intelligence, big data, 3D printing,
blockchain, augmented reality, dan sebagainya.

Ada tiga istilah/konsep yang perlu diklarifikasikan berkaitan dengan
sub bab ini, yakni digitasi, digitalisasi dan transformasi digital. Khan
sebagaimana dikutip oleh Wikipedia, digitasi adalah konversi dari
informasi analog ke dalam bentuk digital. Banyak sektor publik telah
dipengaruhi oleh konversi informasi ini. Berkembangnya surat elektronik
dan tanda tangan elektronik adalah contoh digitasi. Sementara itu
digitalisasi adalah proses konversi informasi ke dalam bentuk digital,
seperti pemindai gambar, scan, rekaman audio digital dan lainnya.
Perkembangan penggunaan internet sejak tahun 1990-an berakibat pada
meluas dan berkembangnya proses digitalisasi. Selanjutnya transformasi
digital adalah keseluruhan efek dari digitalisasi di masyarakat. Digitasi dan
digitalisasi mendorong transformasi dan perubahan tata sosial ekonomi,
politik, dan budaya. Transformasi digital bersifat sosio-teknis yang masuk
ke dalam banyak aspek kehidupan masyarakat

(https://id.wikipedia.org/wiki/Transformasi digital#Digitasi).
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Gambar 4: Tahapan Transformasi Digital
Sumber: Sanata System

Kaur dan Bath (2019) menyebutkan setidaknya ada empat manfaat
pengadopsian teknologi digital: pengurangan biaya, peningkatan akurasi,
peningkatan kecepatan, dan efesiensi. Besarnya manfaat transformasi
digital tidak menjamin organisasi bersedia melakukan transformasi digital
secara serius dan konsisten. Ada yang sekedar ikut-ikutan tren, ada pula
yang cukup berpuas diri dengan apa yang sudah ada. Inilah barang kali
yang disebut dengan kurangnya sense of urgency (Fitgerald et al, 2013).

Dalam konteks layanan publik, transformasi digital tidak sekedar
dorongan yang bersifat internal, tetapi terutama dorong eksternal.
Dorongan eksternal yang dimaksud adalah tuntutan masyarakat atau
pengguna layanan. Organisasi yang menafikan tuntutan pengguna harus
merelakan ditinggalkan oleh customer. Dalam konteks organisasi
pemerintahan, menafikan aspirasi masyarakat adalah bentuk pencideraan
terhadap amanah yang diberikan oleh masyarakat itu sendiri.

Bentuk layanan publik tidak lagi ditentukan lebih dulu oleh
pemerintah, tetapi ada pemberian akses (bahkan pemberdayaan) kepada
masyarakat untuk ikut menentukan bentuk, jenis, hingga waktu pemberian
layanan publik. Pemerintah dalam hal ini sering disebut sebagai moderator
dan fasilitator saja (Gogor Oko Nurharyoko et al. (ed.), 2020).
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Tuntutan transformasi digital layanan publik juga berkaitan dengan
komposisi demografis masyarakat Indonesia. Hampir 50% dari total
penduduk Indonesia adalah generasi milenial yang karakteristiknya jauh
iberbeda dengan generasi-generasi sebelumnya. Generasi milineal disebut
dengan digital native, yakni generasi yang telah terpapar internet dan
teknologi sejak dini. Mereka terbiasa dengan akses informasi yang terbuka
dan penggunaan teknologi informasi. Generasi milenial ini sudah barang
tentu menuntut pemerintah untuk menyediakan layanan publik yang lebih
cocok dengan mereka, yakni bagaimana layanan publik bisa dimodifikasi
atau dipersonalisasi sesuai dengan kebutuhan mereka sehingga birokrasi
tidak dinilai sebagai sebuah hambatan.

Regulasi dan Percepatan Transformasi Digital Layanan Publik

Transformasi layanan digital adalah amanat nasional. Pemerintahan
Jokowi terus mengembangkan transformasi digital layanan publik.
Pandemi covid-19 menurut Jokowi harus dijadikan momentum untuk
melakukan percepatan transformasi digital. Dalam Rapat Terbatas
Perencanaan Transformasi Digital di Istana Merdeka (03/08/2022),
Presiden Jokowi memberikan arahan lima langkah percepatan
transformasi digital. Lima langkah percepatan ini bisa digambarkan

sebagai berikut (indonesiabaik.id):

j "Persiapkan roadmap ] ]
"Segera lakukan percepatan transformasi digital di sektor-
perluasan akses dan sektor strategis, baik di sektor " . .
peningkatan infrastruktur digital | pemerintahan, layanan publik, Perc; ptat |nthraS|!'pusat
dan penyediaan layanan bantuan sosial, pendidikan , ata nasional”.
internet". kesehatan, perdagangan,
| J | industri maupun penyiaran". J | J

o - o —
"Yang berkaitan dengan
"Siapkan kebutuhan SDM regulasi, skema pendanaan

P dan pembiayaan segera
talenta digital". disiapkan secepat-

| J | cepatnya.” J

Gambar 5: Lima Langkah Percepatan

Jauh sebelumnya, pada masa pemerintahan Megawati telah terbit

Instruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2003 tentang Kebijakan dan Strategi
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nasion